
104 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Lingkungan fisik merupakan faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi stress pada karyawan. Bahkan, lingkungan fisik, dalam hal 

ini ruang kerja dapat menjadi faktor penyebab terjadinya stress itu sendiri. 

Jam kerja yang panjang, beban kerja yang berat, tenggat waktu yang ketat, 

dan lingkungan kerja yang tidak memuaskan dapat menimbulkan terjadinya 

stress pada karyawan. Oleh sebab itu, perancangan ruang kerja harus 

memperhatikan faktor-faktor dari lingkungan fisik yang dapat menjadi 

stressor pada karyawan. Perlu adanya desain ruang kerja yang 

mempertimbankan faktor-faktor yang dapat menimbulkan stres. Untuk itu, 

melalui studi literatur dan observasi, penulis mengemukakan beberapa 

faktor yang dapat menjadi stressor pada lingkungan fisik. Faktor-faktor 

tersebut antara lain; pengaturan spasial, pengaturan cahaya, dan estetika 

ruang, Pengaturan spasial mengacu pada tata letak pada ruang yang dapat 

memberikan aksesibilitas yang baik sehingga dapat menciptakan 

kenyamanan dan tidak merangsang stress pada karyawan. Pengaturan 

cahaya meliputi pencahayaan dari dalam dan dari luar ruangan. 

Pencahayaan yang kurang dapat merangsang stres pada karyawan, begitu 

pula dengan pencahayaan yang berlebihan. Estetika ruang meliputi suasana 

dan sekorasi pada ruang kerja yang dapat merangsang kreativitas dan 

semangat kerja. Estetika ruang juga berfungsi untuk memberikan efek 

rekreatif dan menghilangkan kejenuhan pada karyawan.  

Sebagai upaya untuk menciptakan ruang kerja yang dapat 

mengurangi stres, penulis merancang ruang kerja dengan konsep biofilik 

dan dengan pendekatan kubisme. Biofilik sendiri merupakan konsep desain 

penyembuhan yang mengintegrasikan alam ke dalam ruang. Menciptakan 

hubungan dengan elemen alam luar menjadi pendekatan yang sering 
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digunakan untuk mencari bantuan dari kehidupan perkotaan yang penuh 

tekanan. Sedangkan pendekatan kubisme dipilih untuk memfragmentasikan 

unsur alam ke dalam ruang dalam upaya penerapan konsep biofilik yang 

telah ditetapkan. Diharapkan dengan melalui pendekatan kubisme pada 

penerapan konsep biofilik dapat menciptakan estetika serupa karya seni 

yang diterapkan pada elemen ruang. Dari hasil test desain yang telah 

dilakukan, melalui persepsi visual oleh para responden, penerapan konsep 

biofilik dengan pendekatan dinilai berhasil diterapkan dan berpotensi 

mengurangi stres karyawan. Mayoritas responden menyatakan setuju 

terhadap hipotesa mengenai penerapan konsep biofilik dengan pendekatan 

kubisme dapat menciptakan ruang kerja yang mampu mengurangi stres 

karyawan. Meskipun demikian, karena keterbatasan waktu dan biaya, 

metode tes desain yang digunakan masih dalam tes melalui persepsi visual. 

Hal tersebut mungkin belum mampu dengan maksimal mengukur efek 

menurunnya stres pada desain yang telah dirancang. Tes desain yang ideal 

untuk mengukur stres pada ruang semestinya dengan menghadirkan 

responden ke dalam ruang secara langsung dan dengan mengukur tingkat 

stres melalui pengukuran variabilitas denyut jantung, denyut jantung, 

tingkat konduktansi kulit, dan tekanan darah. 

 

B. Saran 

Pada perancangan ini banyak sekali aspek yang harus diperhatikan 

oleh penulis, dalam hal pengumpulan data hingga proses prototyping dan 

test, memerlukan waktu yang tidak sedikit dalam pelaksanaanya. Sempitnya 

waktu menjadi sebuah halangan dalam merancang proyek ini. Oleh sebab 

itu diperlukan manajemen yang baik dalam melakukan perancangan. 

Metode test melalui persepsi visual mungkin mempunyai 

kelemahan, di antaranya; terciptanya pengalaman yang tidak maksimal dari 

pengguna terhadap ruang yang telah dirancang. Perlu adanya metode test 

yang dapat menciptakan pengalaman yang maksimal terhadap hasil 

rancangan sehingga penilaian dapat dinilai dengan lebih konkret. 
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